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Abstrak

Dalam kehidupan masyarakat suku lamaholot, adat dan kepercayaan masih
berkembang kuat, sehingga masih di jumpai dalam masyarakat suku Lamaholot di Flores
Timur, Nusa Tenggara Timur terhadap “Belis” dalam proses perkawinan." Belis” merupakan
tradisi nilai-nilai luhur dan bentuk penghargaan terhadap perempuan. Adapun tujuan dari
“Belis” yaitu alat penentu sahnya sebuah perkawinan, sebagai penanda bahwa si gadis telah
keluar dari keluarga asalnya, dan sebagai alat untuk menaikan nama/derajat keluarga laki-
laki. Di Nuas Tenggara Timur ada beragam bentuk “Belis” yang digunakan berupa emas,
perak, uang, maupun hewan seperti kerbau, sapi, atau kuda. Uniknya pada masyarakat
lamaholot “Belisnya” dikonkritkan dalam bentuk nilai dan ukuran gading gajah yang sulit di
peroleh. Walaupun gading gajah sangat sulit untuk di perolen namun tradisi ini tetap berlaku
dan di pertahankan oleh masyarakat lamaholot.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana praktik adat “Belis”
pada masyarakat suku lamaholot 2) untuk mengetahui bagaimana pandangan ulama, tokoh
adat, dan tijauan sudut pandang hukum islam tentang adat tersebut. Subyek penelitiaan ini
adalah masyarakat setempat, tokoh masyarakat dan Ulama’. Penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif dengan menngunakan metode pengumpulan data dan metode Observasi,
Wawancara, dan dokumentasi sedangkan pengolahan datanya yakni Editing, Classifyng,
Analizing dan Concluding.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) bahwa tradisi “Belis” dalam masyarakat
suku lamaholot merupakan warisan nenek moyang dan sampai saat ini tradisi ini masih tetap
eksis 2) menurut tokoh adat dan tokoh agama berbeda, menurut tokoh agama bahwa adat
“Belis” bertentangan dengan syariat islam. Dan menurut tokoh adat bahwa adat belis tidak
bertentangan karena adat sudah seperti itu yang harus dijaga. Akan tetapi utuk menjaga
persaudaraan diantara mereka, mereka damai dan sepakat untuk memperbaiki adat “Belis”
tersebut. Jika ditinjau dari sudut pandang hukum Islam bahwa sebagian dari proses adat
“Belis” bertentangan dengan kaedah dasara hukum Islam.
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Kata Kunci : Belis, Tradisi, Perkawinan

Abstract

In the life of the Lamaholot tribe, customs and beliefs are still developing strongly. It
is still found in the Lamaholot tribal community in East Flores, East Nusa Tenggara
regarding "Belis" in the marriage process. "Belis" is a tradition of noble values and forms of
respect for women. The purpose of "Belis" is the legal determinant of a marriage, as a sign
that the girl has left her home family, and as a tool to raise the name / degree of the family
There are various forms of "Belis" in East Nusa Tenggara that are used in the form of gold,
silver, money, and animals such as buffalo, cows or horses. The uniqueness of the "Belis"
lamaholot community is concrete in the form of value and size of elephant ivory that is
difficult to obtain. Although elephant ivory is very difficult to obtain, this tradition still
applies and is maintained by the Lamaholot community.

The purpose of this study is 1) to find out how the traditional practice of "Belis" in the
Lamaholot tribe community 2) to find out how the views of ulama, traditional leaders, and
the viewpoint of Islamic law about the customs. The subjects of this research are the local
community, community leaders and Ulama . This research is a type of qualitative research
using data collection methods and methods of observation, interviews, and documentation
while the data processing is Editing, Classifying, Analizing and Concluding.

The conclusions of this study are 1) that the tradition of "Belis" in the Lamaholot tribe
is a legacy of ancestors and until now this tradition still exists 2) according to traditional
leaders and different religious leaders, according to religious leaders that the tradition of
"Belis" is contrary to the Shari'a Islam. And according to traditional leaders, adat belis does
not contradict because adat has to be maintained. But to maintain the brotherhood between
them, they are at peace and agree to improve the custom of "Belis". If viewed from the
perspective of Islamic law that part of the traditional process of "Belis" is contrary to the
basic method of Islamic law.

Keywords: Belis, Tradition, Marriage
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